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Abstrak:Masalah dalam penelitian bagaimana peningkatan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan pendekatan kontruktivisme 
di kelas IV SDS LKIA Pontianak Selatan.Tujuan umum penelitian untuk 
meningkatkan aktivitas belajar menggunakan pendekatan kontruktivisme. 
Penelitian ini berbentuk survey.  Prosedur  penelitian meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpul data teknik observasi 
langsung dan dokumenter. Alat pengumpul data lembar observasi dan tes hasil 
belajar. Hasil observasi bahwa rata-rata aktivitas fisik pada baseline 16,66%, 
siklus I 58,61% kemudian pada siklus II sebesar 74,99% dan pada siklus III 
90,51% kategori “sangat tinggi”. .rata-rata aktivitas mental pada baseline  
38,37%, siklus I 58,89% pada siklus II 72,41% dan pada siklus III sebesar 84,47% 
kategori “sangat tinggi”..rata-rata aktivitas emosional pada baseline sebesar 
40,22%, siklus I sebesar 64,65% kemudian pada siklus I sebesar 80,16% dan 
siklus III sebesar 91,37% kategori “sangat tinggi”.Dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan aktivitas peserta didik kelas IV 
SDS LKIA Pontianak selatan. 
Kata Kunci:Peningkatan Aktivitas, Pendekatan Konstruktivisme , Ilmu 
Pengetahuan Alam 
 
Abstract: The problem in the study of how an increase in the activity of Natural 
Sciences learning using constructivism approach in the fourth grade SDS LKIA 
Pontianak general Selatan.Tujuan research to improve the learning activities using 
a constructivism approach. This research survey form. Research procedures 
include the planning, implementation, observation and reflection. Technique of 
direct observation data collection techniques and documentaries. Means of 
collecting data observation sheet and achievement test. The results of the 
observation that the average physical activity at baseline were 16.66%, 58.61% 
after the first cycle in the second cycle of 74.99% and 90.51% in the third cycle 
the category of "very high". . the average mental activity at baseline 38.37%, 
58.89% in the first cycle, second cycle and 72.41% in the third cycle of 84.47% 
category of "very high" .. average at baseline of emotional activity 40.22%, 
64.65% for the first cycle after the first cycle of 80.16% and 91.37% for the third 
cycle of the category of "very high." It can be concluded that the constructivist 
approach can increase the activity of the fourth grade students SDS LKIA 
Pontianak south.  
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ualitas kehidupan bangsa ditentukan oleh mutu pendidikan. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
mendewasakan peserta didik oleh guru. Pendidikan juga merupakan jalur yang 
tepat untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk 
memperoleh pendidikan yang berkualitas memerlukan usaha dan koordinasi dari 
berbagai pihak yaitu pemerintah, masyarakat dan keluarga. Sebagaimana yang 
telah tertulis dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003. 
Dalam rangka meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, guru 
harus menciptakan kondisi belajar yang aktif dan kreatif.  Dikti (dalam 
Hidayati,2009:7-20), menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran harus menantang, 
menyenangkan, mendorong eksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan 
mengembangkan kecakapan berfikir siswa. Untuk itu, guru dalam pembelajar 
harus menyenangkan agar dapat memotivasi sehingga dapat mendorong siswa 
aktif dalam proses pembelajaran. Pentinggnya aktivitas pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran IPA yang sering kali berhubungan dengan kehidupan peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari,dalam pembelajaran IPA sangat dituntut anak 
harus aktif semuanya agar setiap anak dapat melakukan pengalaman secara 
langsung.  
Berdasarkan refleksi guru kelas disadari guru belum memperhatikan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA secara seksama. Baik aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional.Kekurangan selama dalam pembelajaran 
IPA yang disebabkan guru masih menggunakan metode ceramah, mencatat 
dilanjutkan dengan evaluasi sehingga kurangnya aktivitas yang dilakukan siswa, 
dan interaksi yang terjadi hanya satu arah. 
Pada pengamatan awal pada tanggal 17 Juli 2013, rata-rata aktivitas fisik 
16,61% , mental 38,37% dan emosional 40,22%,menunjukkan bahwa  data 
tersebut menunjukkan aktivitas pembelajaranmasih rendah. Hal iniberarti 
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan akan tingginya aktivitas dengan 
kenyataan masih  rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Beberapa 
penyebab masalah tersebut bukan hanya dikarenakan oleh siswa, namun guru juga 
biasa menjadi penyebab masalah tersebut.Kurangnya aktivitas dalam mengikuti 
proses pembelajaran akan berakibat rendahnya daya serap siswa, serta rendahnya 
perhatian siswa belum tentu sumber kesalahannya terletak pada diri siswa. 
Kemampuan guru menyampaikan materi yang kurang memadai dapat 
menyebabkan kelas menjadi kurang menarik, cenderung membosankan, metode 
pembelajaran kurang tepat, guru menerangkan terlalu cepat, suara guru kurang 
keras atau sikap guru yang kurang tegas dapat membawa suasana yang tidak 
menarik perhatian, maka pembelajaran tidak akan bermakna dan aktivitas siswa 
menjadi rendah. 
Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, maka adapun solusi yang 
diambil oleh peneliti adalah melakukan suatu tindakan untuk memperbaiki  
kinerja guru dengan menggunakan salah satu pendekatan yaitu pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
K 
  
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas 
IV SDS LKIA Pontianak Selatan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. 
Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 23) aktivitas adalah 
melakukan sesuatu kegiatan tertentu secara aktif.1) Sardiman (2011: 96) 
menyatakan “Tidak ada belajar tanpa ada aktivitas. Aktivitas merupakan prinsip 
atau asas sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar”. Dalam aktivitas 
pembelajaran yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa modern yaitu aktivitas 
yang didominasi oleh siswa.2) Menurut Wina Sanjaya (2009: 170), Aktivitas 
artinya segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara fisik maupun secara psikis 
seperti aktivitas mental. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.Berdasarkan 
uraian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang baik dalam bentuk sikap,pikiran, maupun 
perhatian untuk mencapai tujuan secara optimal. 
Kata dasar pembelajaran adalah belajar. Belajar memiliki berbagai 
pengertian diantaranya:1) Daryanto (2009: 2) menyatakan bahwa “Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”.2) Moh. Uzer Usman (2001: 5) Belajar 
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya 3) Oemar Hamalik 
(2006: 27) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
luas dari itu, yakni mengalami. 4) Wina Sanjaya (2009: 170) Belajar adalah 
berbuat; memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.5) Yatim Riyanto (2010: 6) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi 
juga meliputi fungsi-fungsi seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga 
dapat menghasilkan perbaikan performansi. Lebih lanjut Oemar Hamalik 
(2009:57) mendefinisikan “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dari beberapa 
pendapat yang telah disebutkan, disimpulkan bahwa pembelajaran adalah segala 
upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta 
didik dalam lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.Berdasarkan 
pengertian aktivitas dan belajar dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi antara siswa 
dan guru dalam rangka mencapai tujuan belajar.  Menurut Martinis Yamin 
(2011: 171), menyatakan bahwa belajar aktif adalah “Suatu usaha manusia untuk 
membangun pengetahuan dalam dirinya (konstruktif) agar terjadi perubahan dan 
peningkatan mutu kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan baik ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor”. 
Menurut Daryanto (2009: 205)menyatakan bahwa faktor yang mendorong 
terjadinya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran:a) tujuan, pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai yang ingin dicapai,b) materi pelajaran/bidang studi, 
  
tingkat kesulitan,c) sumber belajar (relevan, mutakhir, terpilih, tepat guna), d) 
ketersediaan alat dan dana, waktu persiapan, e) siswa (usia, kemampuan, latar 
belakang, motivasi, kebutuhan),f) pengajar (Filosofi, kebiasaan, kerjasama),g) 
besar kelas, ruangan, waktu/jam pertemuan.Gagne dan Briggs dalam Martinis 
Yamin (2011: 172) menjelaskan sembilan aspek untuk mendorong aktivitas dan 
partisipasi belajar dalam proses pembelajaran:a) memberikan motivasi, menarik 
perhatian siswa sehingga mereka berperan aktif,b) menjelaskan tujuan 
instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa.c) mengingatkan kompetensi 
prasyarat,d) memberikan stimulus ( masalah, topik dan konsep), e) memberi 
petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya,f) memunculkan aktivitas, partisipasi 
siswa,g) memberikan feed back (umpan balik),h) melakukan tagihan-tagihan 
berupa tes, sehingga kemampuan siswa terpantau dan terukur, i) menyimpulkan 
setiap materi diakhir pembelajaran. Berdasarkan pendapat Daryanto dan Gagne 
dapat disimpulkan bahwa tiga hal yang mendorong terjadinya aktivitas 
pembelajaran yaitu faktor stimuli (dorongan dan minat) belajar seperti materi 
pelajaran, tingkat kesulitan bahan pelajaran,  suasana lingkungan eksternal. Faktor 
metode yang  diterapkan oleh guru dan individu siswa juga akan mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Adapun faktor-faktor individual ini menyangkut hal-hal 
sebagai berikut kematangan, pengalaman sebelumnya dan kondisi kesehatan. 
Pada landasan teori sudah dijelaskan bahwa secara umum aktivitas belajar 
terbagi menjadi tiga jenis yaitu aktivitas fisik, mental dan emosional. Menurut 
Soli Abimanyu (2008: 4), indikator adalah “gejala-gejala yang nampak dalam 
prilaku guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, serta organisasi 
kegiatan, iklim dan alat di dalam pembelajaran itu”. Pengetahuan bukanlah 
seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat 
melainkan manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui kehidupan nyata. Konstruksi berarti bersifat membangun. Dalam konteks 
filsafat pendidikan, konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan 
hidup yang berbudaya modern. (Jalaludin dalam Yatim Riyanto: 2010)  
Sedangkan menurut Trianto (2011: 74), konstruktivisme adalah suatu pendapat 
yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu proses dimana 
anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman terhadap realita melalui 
pengalaman dan interaksi mereka. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, 
dapat disimpulkan konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) bahwa 
pengetahuan di bangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas dan tidak secara tiba-tiba. 
Tasker dalam Martinis Yamin (2011: 144) mengemukakan tiga penekanan 
dalam teori belajar konstruktivisme sebagai berikut:a) peran aktif siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna,b) pentingnya membuat kaitan 
antara gagasan dalam pengkonstruksian secara bermakna,c) mengaitkan antara 
gagasan dengan informasi baru yang diterima. Pendekatan konstruktivisme 
merupakan salah satu dari sekian banyak pendekatan dalam pembelajaran aktif. 
Pendekatan ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara 
menyeluruh dan secara individual karena memberikan kesempatan kepada siswa 
secara langsung untuk melakukan suatu percobaan. 
 Istilah IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam dikenal juga dengan intilah Sains. 
Pada hakikatnya IPA atau Sains dalam arti sempit adalah ilmu disiplin dari 
  
physical sciences dan live sciens. Di Sekolah Dasar IPA hendaknya ditujukan 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah yang 
berhubungan dengan gejala-gejala alam yang ada disekitar kita 
Berikut ini beberapa pengertian IPA  menurut para ahli, antara lain: a) IPA 
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis yang tersusun secara teratur berlaku umum yang yang berupa dari 
kumpulan hasil observasi dan ekspetimen ,Winaputra (dalam Usman, 2010:3). b) 
IPA merupakan usaha manusia memahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar, dan dijelaskan 
dengan penalaran yang sahih sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul. Jadi, 
Sains mengandung tiga hal yaitu proses, prosedur, dan produk (Leo 
Sutrisno2008:19).  
 
METODE 
Metode yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. Penelitian ini dilakukan di 
sekolah untuk mendeskripsikan proses kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan guru dengan adanya perlakuan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  Dengan demikian, penelitian ini 
merupakan penelitian yang berbentuk survei di mana peneliti akan 
mengumpulkan beberapa data tentang proses kegiatan belajar mengajar dengan 
bantuan guru kolaborator sebagai observer selama kegiatan belajar berlangsung. 
Berdasarkan tempat survey dilakukan yaitu sekolah, maka penelitian ini 
merupakan jenis penelitian survey (survey studies). Melalui survey ini diusahakan 
untuk menemukan data yang dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
meningkatkan kegiatan operasional lembaga yang diselidiki. Seperti dalam 
penelitian ini guru melakukan survei di kelas sendiri dengan menerapkan model 
Kontruktivisme untuk menyelidiki bagaimana peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik ketika guru menerapkan model tersebut sebagai salah satu metode 
pada salah satu materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tidakan Kelas yang bersifat kualitafif. Setting penelitian ini 
adalah setting di dalam kelas yaitu kelas IV SDS LKIA Pontianak Selatan. 
Adapun subjek penelitian yaitu meliputi a) Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV SDS LKIA Pontianak  Selatan, dan b) Peserta didik kelas IV 
SDS LKIA Pontianak Selatan yang berjumlah 29 orang. Teknik pengumpul data 
yang digunakan adalah teknik observasi langsung dan teknik dokumenter dengan 
alat pengumpul data lembar observasi dan tes hasil belajar. 
Penelitian tindakan kelas ini rencananya akan dilaksanakan dalam 
beberapa siklus sampai pada titik jenuh yang terdiri dari empat kegiatan, yakni 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan ini, 
peneliti bekerja sama dengan guru kolaborasi yaitu Bapak Supardi yang 
merupakan wali kelas IV Sekolah Dasar LKIA Pontianak Selatan. Sebelum 
melakukan penelitian, terlebih dahulu mempersiapkan perencanaan tindakan. Hal-
  
hal yang dilakukan dalam penelitian tersebut tertuang dalam perencanaan 
tindakan. Adapun perencanaan tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:a) 
Menganalisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.b) Menyusun langkah-langkah proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran.c) 
Menyusun RPP yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kolaborasi. d) 
Menyiapkan sarana dan prasarana selama proses pembelajaran, lembar penilaian 
proses, lembar penilaian hasil, dan lembar observasi. Tindakan yang dilaksanakan 
berdasarkan perencanaan, namun tindakan tidak mutlak dikendalikan oleh 
rencana. Pada tahap ini,melalui proses pembelajaran di kelas sesuai dengan 
tindakan-tindakan yang direncanakan dalam penelitian ini. Tindakan ini 
direncanakan dengan tiga tahap tindakan yaitu secara kelompok besar, kelompok 
kecil dan secara individual.Adapaun langkah-langkah yang akan dilaksanakan 
dalam kontruktivisme dengan metode eksperimen antara lain:a) siswa bersama 
guru menetapkan masalah yang akan diangkat dalam pembelajaran,b) siswa 
dibimbing oleh guru menyiapkan alat/media yang dapat menunjang 
pembelajaran,c) siswa melakukan percobaan untuk membuktikan konsep yang 
telah mereka miliki,d) pengamatan kegiatan siswa baik secara kelompok maupun 
individu menggunakan lembar kegiatan siswa, e) mengarahkan siswa 
mendapatkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah,f) laporan hasil 
kerja siswa,g) pembahasan dan kesimpulan. guru kolaborator mengamati proses 
pembelajaran pada siklus pertama dengan menggunakan indikator kinerja 
aktivitas siswa dan instrumen kinerja guru serta mencatat hal-hal penting yang 
terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. Refleksi dilakukan terhadap tindakan 
yang telah dilaksanakan di kelas. Bila muncul masalah dalam pelaksanaan 
program tindakan direvisi dengan memperhatikan masukan dari dosen 
pembimbing.Setelah dilakukan refleksi terhadap proses serta hasil tindakan yang 
perlu mendapat perhatian pada gilirannya maka dilakukan perencanaan ulang atau 
sebagai acuan jika perlu dilaksanakan siklus kedua. 
Pada penelitian ini, aspek yang ingin ditingkatkan adalah aktivitas belajar  
siswa, untuk itu diperlukan indikator untuk mengukur peningkatan atau 
keberhasilan usaha untuk meningkatkan aspek tersebut 
Agar data-data yang telah dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes 
hasil belajar sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menjadi bermakna sebagai dasar mengambil keputusan, data-data 
tersebut harus dianalisis. Sugiyono (2010: 244) memberikan pengertian analisis 
data adalah sebagai berikut:Proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain”. Dalam penelitian ini, pengolahan, analisis dan 
interfretasi data sebagai jawaban atas sub masalah yang dikemukakan untuk 
pembahasan dan menarik kesimpulan dilakukan sebagai berikut: Untuk 
menghitung persentase aktivitas belajar siswa menggunakan rumus dari Anas 
Sudijano(2008:43) 
 
 
  
                                                       f      
                                         Persentase  =            x 100 % 
           N 
Keterangan: P =  Angka Persentase 
          f = Frekuensi yang muncul 
         N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
Untuk menentukan peningkatan aktivitas dapat digunakan katagori persentase 
sebagai berikut: 
81% - 100% sangat tinggi 
61% - 80%  tinggi 
41% - 60%  sedang 
21% - 40%  rendah 
0% - 20%  sangat rendah 
Jenis data tentang dampaknya terhadap hasil belajar siswa akan dihitung nilai 
rata-rata kelas menurut Trianto (2010: 303) dengan rumus: 
              =  
                         
Keterangan: 
      = Rata-rata hitung 
 = jumlah frekuensi x nilai 
   = jumlah seluruh frekuensi 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 
Penelitian terhadap aktivitas siswa ini dilakukan di kelas IV SDS LKIA 
Pontianak Selatan pada mata pelajaran IPA dengan guru kolaborator Bapak 
Supardi, dan Ibu CH.Ratna Sari Dewi S.Pd.Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pada permasalahan umum yang terjadi di kelas IV SDS LKIA Pontianak Selatan 
yaitu belum optimalnya aktivitas siswa. Sebelum melakukan penelitian, terlebih 
dahulu bertemu dengan guru kolaborator pada tanggal 20 Juli 2013, untuk 
mengatur jadwal melakukan pengamatan awal untuk mengetahui seberapa besar 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Setelah melakukan pengamatan awal 
(baseline) pada tanggal 22 Juli 2013 terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran 
IPA, ternyata metode yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran masih 
konvensional, siswa masih banyak diam. Sehingga aktivitas siswa sangat rendah. 
Peneliti bersama guru kolaborator bersepakat akan melakukan tindakan 
selama beberapa siklus sampai aktivitas siswa dianggap sudah memuaskan. 
Kemudian dilakukan penelitian terhadap aktivitas siswa sebanyak 3 siklus , siklus 
pertama dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2013, siklus ke 2 dilakukan pada 
tanggal 22 Oktober 2013 dan siklus terakhir atau siklus ke 3 dilakukan pada 
  
tanggal 29 Oktober 2013. Setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan dengan 
materi disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar kurikulum 
tingkat satuan pendidikan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan 
data hasil dari pengamatan aktivitas siswa yaitu berupa aktivitas fisik, aktivitas 
mental maupun aktivitas emosional dalam pembelajaran IPA, kemudian data 
tersebut dianalisis menggunakan perhitungan persentase, begitu pula data yang 
diperoleh pada pengamatan awal dianalisis menggunakan perhitungan persentase 
yang kemudian digunakan sebagai baseline. 
Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal (baseline), 
yaitu:a) Perencanaan dan persiapan lembar observasi awal (baseline) 1) 
Menyiapkan lembar observasi awal. 2) Merencanakan waktu pelaksanaan 
observasi awal kepada guru kolaborator. 3) Menginformasikan waktu observasi 
kepada siswa.;b) Pelaksanaan Pengamatan Awal (baseline);a) Guru sebagai 
peneliti melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa.b) Pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, observer mengamati proses pembelajaran IPA dan 
memfokuskan pengamatan pada aktivitas siswa.c) Siswa menggunakan lembar 
observasi siswa yang berisi indikator kinerja aktivitas siswa. Pengamatan awal 
terhadap aktivitas siswa kela IV SDS LKIA Pontianak Selatan pada pembelajaran 
IPA yang berjumlah 29 siswa Setelah melakukan pengamatan awal (baseline), 
ternyata aktivitas siswa dalam pembelajaran sangatlah rendah, sehingga peneliti 
mengambil tindakan untuk meningkatkan aktivitas tersebut, yaitu menggunakan 
pendekatan konstruktivisme dengan hasil sebagai berikut :  
 
Tabel 1 Hasil Pengamatan Awal Terhadap Aktivitas Siswa pada  
Pembelajara IPA tanpa Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme 
Pada hari Jumat tanggal 11 Oktober 2013 Guru sebagai peneliti melakukan 
pertemuan pertama ( ke I ) bersama guru kolaborator. Pertemuan pertama bersama 
guru kolaborator, pada Pertemuan ini dilakukan untuk menganalisis kurikulum 
agar mengetahui Kompetensi Dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran selanjutnya serta berkoordinasi tentang langkah-langkah tindakan 
dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulim Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kompetensi Dasar menyesuaikan dengan 
kurikulum yaitu mengenai benda dan sifatnya, selain itu memilih materi 
No Indikator 
Base line 
Muncul Tidak Muncul 
1 Aktivitas fisik   
      Rata-rata aktivitas fisik 16,66% 83,33% 
2 Aktivitas mental   
     Rata-rata aktivitas mental 38,37% 61,63% 
3 Aktivitas Emosional   
Rata-rata aktivitas emosional 40,22% 59,78% 
  
pembelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan Kompetensi Dasar yang telah disepakati dan metode yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. Pada siklus pertama pembelajaran lebih difokuskan 
pada materi benda padat dan sifatnya, menyiapkan materi pembelajaran pada 
siklus I, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),menyiapkan media 
pembelajaran. menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan 
lembar observasi indikator kinerja aktivitas siswa 
Penelitian terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan pendekatan konstuktivisme pada siswa kelas IV SDS LKIA 
Pontianak Selatan dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Oktober 2013 selama 70 
menit yaitu pada pukul 06.45-07.55WIB. Proses pembelajaran pada siklus 
pertama ini dilaksanakan oleh 2 guru kolaborator sesuai dengan hasil dari sharing 
antara guru kolaborator dan peneliti yang telah dilakukan sebelumnya. 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh guru kolaborator yaitu Ibu 
CH.Ratna Sari Dewi S.Pd dengan menggunakan lembar observasi siswa 
sedangkan pengamatan terhadap guru dibantu oleh Bapak Supardi menggunakan 
lembar observasi guru yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Hasil deskripsi indikator penilaian siswa adalah sebagai berikut.1) 
Aktivitas fisik siswa;a) Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah 
percobaan sebelum tindakan sebesar 33,33% dan setelah tindakan siklus I sebesar 
58,62% dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini menujukkan siswa 
menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah percobaan meningkat 
menjadi 25,29%.b) Siswa melakukan percobaan sebelum tindakan sebesar 0% dan 
setelah tindakan siklus I sebesar 62,06% dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, 
hal ini menujukkan siswa melakukan percobaan meningkat menjadi 62,06%.c) 
Siswa menuliskan hasil percobaan sebelum tindakan sebesar 33,33% dan setelah 
tindakan siklus I sebesar 51,72% dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini 
menujukkan siswa menuliskan hasil percobaan meningkat menjadi 18,39%.d) 
Siswa melaporkan hasil percobaan sebelum tindakan sebesar 0% dan setelah 
tindakan siklus I sebesar 62,06% dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini 
menujukkan siswa melaporkan hasil percobaan meningkat menjadi 62,06%. 2) 
Aktivitas mental siswa; a) Siswa mengemukakan pendapat sebelum tindakan 
sebesar 58,62% dan setelah tindakan siklus I sebesar 62,06% dari 27 orang siswa 
karena 2 orang sakit, hal ini menujukkan siswa mengemukakan pendapat 
meningkat menjadi 3,44%.b) Siswa mengajukan pertanyaan sebelum tindakan 
sebesar 20,68% dan setelah tindakan siklus I sebesar 34,48% dari 27 orang siswa 
karena 2 orang sakit, hal ini menujukkan siswa mengajukan pertanyaan meningkat 
menjadi 13,8%.c) Siswa menjawab pertanyaan guru dengan tepat sebelum 
tindakan sebesar 34,48% dan setelah tindakan siklus I sebesar 62,06% dari 27 
orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini menujukkan siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan tepat meningkat menjadi 27,58%.d) Siswa menyimpulkan hasil 
percobaan sebelum tindakan sebesar 41,37% dan setelah tindakan siklus I sebesar 
68,96% dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini menujukkan siswa 
menyimpulkan hasil percobaan meningkat menjadi 27,59%. 3) Aktivitas 
emosional siswa; a) Siswa berani tampil ke depan sebelum tindakan sebesar 
41,37% dan setelah tindakan siklus I sebesar 72,41% dari 27 orang siswa karena 2 
orang sakit, hal ini menujukkan siswa berani tampil ke depan meningkat menjadi 
  
31,04%.b) Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
sebelum tindakan sebesar 33,33% dan setelah tindakan siklus I sebesar 62,06% 
dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini menunjukkan siswa bersungguh-
sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. c) Siswa bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti  kegiatan pembelajaran sebelum tindakan sebesar 51,72% dan 
setelah tindakan siklus I sebesar 72,41% dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, 
hal ini menujukkan siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran meningkat menjadi 20,69%.d) Siswa menghargai pendapat teman 
sebelum tindakan sebesar 34,48% dan setelah tindakan siklus I sebesar 51,72% 
dari 27 orang siswa karena 2 orang sakit, hal ini menujukkan siswa menghargai 
pendapat teman meningkat menjadi 17,24%. Refleksi siklus I dilakukan setelah 
pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator membicarakan 
tentang kelemahan dan kelebihan yang sudah dilakukan (hasil observasi) untuk 
mendapatkan kesepakatan dan simpulan sebagai bahan perencanaan tindakan 
selanjutnya. Pada siklus I terdapat peningkatan atau keberhasilan, ini ditandai 
dengan meningkatnya presentase pencapaian, hal ini menujukkan tindakan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme yang dilakukan 
oleh peneliti cukup berhasil walaupun tidak memenuhi target yang 
diharapkan.Adapun hasil dari siklus I sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas Belajar Siswa  
    pada Siklus I 
 
Indikator 
Hasil Pengamatan Awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
siswa 
Persentase 
Jumlah 
siswa 
Persentase 
a. Aktivitas fisik 
Rata-rata persentase 
aktivitas fisik   
  
58,61% 
 
 
41,94% 
b. Aktivitas Mental 
Rata-rata aktivitas mental  58,89%  43,11% 
c. Aktivitas Emosional 
Rata-rata prosentase aktivitas 
emosional 
 64,65%  34,32% 
 
Pada hari kamis 17 Oktober 2013 Pertemuan bersama guru kolaborator 
pada siklus II yang dilakukan untuk menganalisis kurikulum agar mengetahui 
Kompetensi Dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran 
selanjutnya serta berkoordinasi tentang langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulim Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kompetensi Dasar menyesuaikan dengan 
kurikulum yaitu mengenai benda dan sifatnya, a)memilih materi pembelajaran dan 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar yang telah disepakati dan metode yang akan digunakan dalam 
  
proses pembelajaran. Pada siklus II pembelajaran lebih difokuskan pada materi 
benda cair dan sifatnya.b) Menyiapkan materi pembelajaran pada siklus II.c) 
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).d) Menyiapkan media 
pembelajaran.e) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru 
dan lembar observasi indikator kinerja aktivitas siswa. 
Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Oktober 2013 
selama 70 menit yaitu pada pukul 06.45-07.55WIB. Proses pembelajaran pada 
siklus pertama ini dilaksanakan oleh 2 guru kolaborator sesuai dengan hasil dari 
sharing antara guru kolaborator dan peneliti yang telah dilakukan 
sebelumnya.Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh guru 
kolaborator yaitu Ibu CH.Ratna Sari Dewi S.Pd dengan menggunakan lembar 
observasi siswa sedangkan pengamatan terhadap guru dibantu oleh Bapak Supardi 
menggunakan lembar observasi guru yang telah disiapkan oleh peneliti dengan 
hasil sebagai berikut.1) Aktivitas fisik siswa;a)Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang langkah-langkah percobaan  tindakan siklus I sebesar 58,62% dan setelah 
tindakan siklus II sebesar 68,96% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa 
menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah percobaan meningkat 
menjadi 10,34%.b) Siswa melakukan percobaan tindakan siklus I sebesar 62,06% 
dan setelah tindakan siklus II sebesar 79,31% dari 29 orang siswa, hal ini 
menujukkan siswa melakukan percobaan meningkat menjadi 17,25%.c) Siswa 
menuliskan hasil percobaan  tindakan siklus I sebesar 51,72% dan setelah 
tindakan siklus II sebesar 72,41% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa 
menuliskan hasil percobaan meningkat menjadi 20,69%.d) Siswa melaporkan 
hasil percobaan tindakan siklus I sebesar 62,06% dan setelah tindakan siklus II 
sebesar 79,31% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa melaporkan hasil 
percobaan meningkat menjadi 17,25%.2) Aktivitas mental siswa;a) Siswa 
mengemukakan pendapat tindakan siklus I sebesar 62,06% dan setelah tindakan 
siklus II sebesar 72,41% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa 
mengemukakan pendapat meningkat menjadi 10,35%.b) Siswa mengajukan 
pertanyaa tindakan siklus I sebesar 34,48% dan setelah tindakan siklus II sebesar  
62,06% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa mengajukan pertanyaan 
meningkat menjadi 27,58 %.c) Siswa menjawab pertanyaan guru dengan tepat 
tindakan siklus I sebesar 62,06 % dan setelah tindakan siklus II sebesar 75,86% 
dari 29 siswa, hal ini menujukkan siswa menjawab pertanyaan guru dengan tepat 
meningkat menjadi 13,80%.d) Siswa menyimpulkan hasil percobaan tindakan 
siklus I sebesar 68,96% dan setelah tindakan siklus II sebesar 79,31 % dari 29 
orang siswa, hal ini menujukkan siswa menyimpulkan hasil percobaan meningkat 
menjadi 10,35%.3) Aktivitas emosional siswa; a) Siswa berani tampil ke depan 
tindakan siklus I sebesar 72,41% dan setelah tindakan siklus II sebesar  86,20 % 
dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa berani tampil ke depan meningkat 
menjadi 13,79 %.b) Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran tindakan siklus I sebesar 62,06 % dan setelah tindakan siklus II 
sebesar 79,31 % dari 29 orang siswa, hal ini menunjukkan siswa bersungguh-
sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 17,25%.c) 
Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti  kegiatan pembelajaran  tindakan 
siklus I sebesar 72,41% dan setelah tindakan siklus II sebesar 86,20 % dari 29 
orang siswa, hal ini menujukkan siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
  
kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 13,79 %.d) Siswa menghargai 
pendapat teman  tindakan siklus I sebesar 51,72 % dan setelah tindakan siklus II 
sebesar 68,96% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa menghargai 
pendapat teman meningkat menjadi 17,24%.Refleksi dilakukan setelah 
pelaksanaan siklus II. Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator membicarakan 
tentang kelemahan dan kelebihan yang sudah dilakukan (hasil observasi) untuk 
mendapatkan kesepakatan dan simpulan sebagai bahan perencanaan tindakan 
selanjutnya. Pada siklus II terdapat peningkatan atau keberhasilan, ini ditandai 
dengan meningkatnya presentase pencapaian, hal ini menujukkan tindakan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme yang dilakukan 
oleh peneliti cukup berhasil walaupun tidak memenuhi target yang 
diharapkan.Adapun hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sebagai berikut; 
Tabel 3 Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas Belajar Siswa 
pada Siklus II 
Indikator 
Hasil Pengamatan Awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
siswa 
Persentase 
Jumlah 
siswa 
Persentase 
a. Aktivitas fisik 
Rata-rata persentase 
aktivitas fisik   
 74,99%  25,00% 
b. Aktivitas Mental 
Rata-rata aktivitas mental  72,41%  27,59% 
c. Aktivitas Emosional 
Rata-rata prosentase 
aktivitas emosional 
 80,16%  19,83% 
 
Pada hari Selasa, 29 Oktober 2013 selama 70 menit yaitu pada pukul 06.45-
07.55WIB. Proses pembelajaran pada siklus ke III ini dilaksanakan oleh 2 guru 
kolaborator sesuai dengan hasil dari sharing antara guru kolaborator dan peneliti 
yang telah dilakukan sebelumnya. Pengamatan terhadap aktivitas siswa 
dilaksanakan oleh guru kolaborator yaitu Ibu CH.Ratna Sari Dewi S.Pd dengan 
menggunakan lembar observasi siswa sedangkan pengamatan terhadap guru 
dibantu oleh Bapak Supardi menggunakan lembar observasi guru yang telah 
disiapkan oleh peneliti dengan hasil :1)Aktivitas fisik siswa;a) Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang langkah-langkah percobaan  tindakan siklus II sebesar 
68,96% dan setelah tindakan siklus III sebesar 82,75% dari 29 orang siswa, hal ini 
menujukkan siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah percobaan 
meningkat menjadi 13,79%.b) Siswa melakukan percobaan tindakan siklus II 
sebesar 79,31% dan setelah tindakan siklus III sebesar 100% dari 29 orang siswa, 
  
hal ini menujukkan siswa melakukan percobaan meningkat menjadi 20,69%.c) 
Siswa menuliskan hasil percobaan  tindakan siklus II sebesar 72,41% dan setelah 
tindakan siklus III sebesar 79,31% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa 
menuliskan hasil percobaan meningkat menjadi 6,9%.d) Siswa melaporkan hasil 
percobaan tindakan siklus II sebesar 79,31% dan setelah tindakan siklus III 
sebesar 100% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa melaporkan hasil 
percobaan meningkat menjadi 20,69%.2)Aktivitas mental siswa;a) Siswa 
mengemukakan pendapat tindakan siklus II sebesar 72,41% dan setelah tindakan 
siklus III sebesar 86,20% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa 
mengemukakan pendapat meningkat menjadi 13,79%.b) Siswa mengajukan 
pertanyaa tindakan siklus II sebesar 62,06% dan setelah tindakan siklus III sebesar 
72,41% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa mengajukan pertanyaan 
meningkat menjadi 10,35 %.c)Siswa menjawab pertanyaan guru dengan tepat 
tindakan siklus II sebesar 75,86% dan setelah tindakan siklus III sebesar 86,20% 
dari 29 siswa, hal ini menujukkan siswa menjawab pertanyaan guru dengan tepat 
meningkat menjadi 10,35%.d) Siswa menyimpulkan hasil percobaan tindakan 
siklus II sebesar 79,31% dan setelah tindakan siklus III sebesar 93,10 % dari 29 
orang siswa, hal ini menujukkan siswa menyimpulkan hasil percobaan meningkat 
menjadi 13,79%.3) Aktivitas emosional siswa;a) Siswa berani tampil ke depan 
tindakan siklus II sebesar 86,20% dan setelah tindakan siklus III sebesar  93,10 % 
dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa berani tampil ke depan meningkat 
menjadi 6,9 %.b) Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran tindakan siklus II sebesar 79,31 % dan setelah tindakan siklus III 
sebesar  86,20% dari 29 orang siswa, hal ini menunjukkan siswa bersungguh-
sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 6,89%.c) 
Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti  kegiatan pembelajaran  tindakan 
siklus II sebesar 86,20% dan setelah tindakan siklus III sebesar 100% dari 29 
orang siswa, hal ini menujukkan siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 13,8 %.d) Siswa menghargai pendapat 
teman  tindakan siklus II sebesar 68,96 % dan setelah tindakan siklus III sebesar 
86,20% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa menghargai pendapat 
teman meningkat menjadi 17,24%.Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan siklus 
III. Dari data yang diperoleh selama observasi siklus II yang dilaksanakan pada 
hari Selasa, 29 Oktober 2013 saat pembelajaran telah berakhir diadakan 
kesepakatan antara peneliti, kolaborator dan observer untuk menilai kelebiha dan 
kekurangan dari tindakan yang telah di lakukan pada siklua III Adapun hasil 
obserasi pada siklus III sebagai berikut : 
Tabel 4 
Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas Siswa pada Siklus III 
 
Indikator 
Hasil Pengamatan Awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
siswa 
Persentase 
Jumlah 
siswa 
Persen
tase 
a. Aktivitas fisik 
Rata-rata persentase aktivitas  90,51%  9,48% 
  
fisik  
b. Aktivitas Mental 
Rata-rata aktivitas mental 
 84,47%  
15,52
% 
c. Aktivitas Emosional 
 Rata-rata prosentase aktivitas  
emosional  91,37%  8,62% 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan dari semua aspek aktivitas belajar siswa yang dapat 
dijabarkan seperti berikut ini.1)Aktivitas Fisik;a) Siswa menyimak penjelasan 
guru tentang langkah-langkah percobaan  sebelum tindakan sebesar 33,33% ke 
tindakan siklus I sebesar 58,62% kemudian  tindakan siklus II sebesar 68,96% 
dan setelah tindakan siklus III sebesar 82,75% dari 29 orang siswa, hal ini 
menujukkan siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah 
percobaan mengalami peningkatan.b) Siswa melakukan percobaan sebelum 
tindakan sebesar 0% tindakan siklus I sebesar 62,06% tindakan siklus II sebesar 
79,31% dan setelah tindakan siklus III sebesar 100% dari 29 orang siswa, hal ini 
menujukkan siswa melakukan percobaan mengalami peningkatan.c) Siswa 
menuliskan hasil percobaan sebelum tindakan sebesar 33,33% tindakan siklus I 
sebesar 51,72%  tindakan siklus II sebesar 72,41% dan setelah tindakan siklus 
III sebesar 79,31% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa menuliskan 
hasil percobaan mengalami peningkatan.d) Siswa melaporkan hasil percobaan 
sebelum tindakan sebesar 0% tindakan siklus I sebesar 62,06%  tindakan siklus 
II sebesar 79,31% dan setelah tindakan siklus III sebesar 100% dari 29 orang 
siswa, hal ini menujukkan siswa melaporkan hasil percobaan mengalami 
peningkatan.2) Aktivitas Mental;a) Siswa mengemukakan pendapat sebelum 
tindakan sebesar 58,62% tindakan siklus I sebesar 62,06% tindakan siklus II 
sebesar 72,41% dan setelah tindakan siklus III sebesar 86,20% dari 29 orang 
siswa, hal ini menujukkan siswa mengemukakan pendapat mengalami 
peningkatan.b) Siswa mengajukan pertanyaan sebelum tindakan sebesar 20,68% 
tindakan siklus I sebesar 34,48% tindakan siklus II sebesar 62,06% dan setelah 
tindakan siklus III sebesar 72,41% dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan 
siswa mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan.c) Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan tepat sebelum tindakan sebesar 34,48% tindakan siklus I 
sebesar 62,06% tindakan siklus II sebesar 75,86% dan setelah tindakan siklus III 
sebesar 86,20% dari 29 siswa, hal ini menujukkan siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan tepat mengalami peningkatan.d) Siswa menyimpulkan hasil 
percobaan sebelum tindakan siklus I sebesar 41,37% tindakan siklus I sebesar 
68,96% tindakan siklus II sebesar 79,31% dan setelah tindakan siklus III sebesar 
93,10 % dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa menyimpulkan hasil 
percobaan mengalami peningkatan.3) Aktivitas Emosional ;a) Siswa berani 
tampil ke depan sebelum tindakan sebesar 41,37% tindakan siklus I sebesar 
  
72,41% tindakan siklus II sebesar 86,20% dan setelah tindakan siklus III sebesar  
93,10 % dari 29 orang siswa, hal ini menujukkan siswa berani tampil ke depan 
mengalami peningkatan.b) Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran sebelum tindakan sebesar 33,33% tindakan siklus I 
sebesar 62,06% tindakan siklus II sebesar 79,31 % dan setelah tindakan siklus 
III sebesar  86,20% dari 29 orang siswa, hal ini menunjukkan siswa bersungguh-
sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan.c) 
Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti  kegiatan pembelajaran  sebelum 
tindakan sebesar 51,72% tindakan siklus I sebesar 72,41% tindakan siklus II 
sebesar 86,20% dan setelah tindakan siklus III sebesar 100% dari 29 orang 
siswa, hal ini menujukkan siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran mengalami penigkatan.d) Siswa menghargai pendapat teman 
sebelum tindakan sebesar 34,48% tindakan siklus I sebesar 51,72% tindakan 
siklus II sebesar 68,96 % dan setelah tindakan siklus III sebesar 86,20% dari 29 
orang siswa, hal ini menujukkan siswa menghargai pendapat teman mengalami 
peningkatan 
Adapun rekapitulasi tabel hasil aktivitas siswa dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme dapat dilihat pada tabel 5 berikut : 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa 
N
o 
Indikator 
Base line Siklus I Siklus II Siklus III 
Jlh 
sis
wa 
% 
Jlh 
sisw
a 
% 
Jlh 
sis
wa 
% 
Jlh 
sis
wa 
% 
1 Aktivitas fisik         
Rata-rata aktivitas fisik 
16,66% 
58,6
1% 
74,99%  
90,5
1% 
2 Aktivitas mental         
Rata-rata aktivitas 
mental 
38,37% 58,89% 72,41% 84,47% 
3 Aktivitas Emosional         
Rata-rata aktivitas 
emosional 
40,22% 64,65% 80,165 91,37% 
 
Rata-rata aktivitas fisik pada baseline sebesar 16,66%, siklus I sebesar 
58,61% kemudian pada siklus II sebesar 74,99% dan pada siklus III sebesar 
90,51%.rata-rata aktivitas mental pada baseline  sebesar 38,37%, siklus I sebesar 
58,89% kemudian pada siklus II sebesar 72,41% dan pada siklus III sebesar 
84,47%.rata-rata aktivitas emosional pada baseline sebesar 40,22%, siklus I 
  
sebesar 64,65% kemudian pada siklus I sebesar 80,16% dan siklus III sebesar 
91,37%. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Simpulan hasil dari penelitian peningkatan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dan 
dampaknya terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDS LKIA Pontianak Selatan 
adalah sebagai berikut:1) Peningkatan aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme mengalami peningkatan 
dari baseline sebesar 16,61% ke siklus III sebesar 90,51% meningkat sebesar 
73,9% dengan kategori tinggi.2) Peningkatan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme mengalami 
peningkatan dari baseline sebesar 38,37% ke siklus III sebesar 84,47% meningkat 
sebesar  46,1% dengan kategori sedang.3) Peningkatan aktivitas emosional siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme 
mengalami peningkatan dari baseline sebesar 40,22% ke siklus III sebesar 91,37% 
meningkat sebesar 50,15% dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Diharapkan guru hendaknya lebih kratif dalam menggunakan pendekatan 
dalam proses pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
proses pembelajaran yaitu:1) Guru hendaknya menggunakan pendekatan 
konstruktivisme pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam mata pelajaran  IPA.2) 
Siswa merupakan pusat pembelajaran maksudnya siswa bukan sebagai objektif 
tetapi subjektif.3) Pendekatan konstruktivisme dapat membuat aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional meningkat bahkan akan berdampak pada 
hasil belajar siswa.4) Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
mengarah ke siswa dengan siswa, guru dengan siswa dan siswa dengan guru atau 
pembelajran multi arah.5) Semua pihak memegang peranan penting dalam 
pendidikan baik siswa, guru, sekolah, orang tua dan masyarakat dalam 
memajukan mutu pendidikan. 
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